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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten dan kota di
provinsi Sumatera Barat berdasarkan peubah sanitasi lingkungan. Metode yvang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor dan analisis gerombol
herhicrarki.  Analisis faktor merupakan suatu lekmis analisis statistika yang
bertujuan menerangkan struktur hubungan di antara peubah-peubah yang diamati
dengan jalan membangkitkan beberapa faktor yang banyaknya lebih sedikit
darinada banyaknya penbah asal.  Selanfuinya dilakukan analisis gerombol
berhierarki untuk mengelompokkan daerah kabupaten dan kota.  Berdasarkan
hasil analisis diperoleh empat gerombol berdasarkan kemiripan keadaan sanitasi
lingkungannya yang didasarkan pada letak geografis dacrah terscbut.  Dacrah
vang berada di pedalaman menggambarkan sanitasi lingkungan daerah lersebut
sangat kurang.

Kata kunci : Sanitasi Lingkungan, Analisis Faktor dan Analisis Gerombol
Berhierarki



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bidang kesehatan Indonesia telah berjalan sclama Iebih
kurang dua dasawarsa.  Peningkatan derajat keschatan yang oplimal sebagai
tujuan  dari  pembangunan  hidang  kesehatan  leluh  dilaksanakan.  seperti
peningkatan dan pemerataan pembangunan bidang kesehatan.  Untuk mencapai
hidup vang sehat. masvarakat selalu berinteraksi dengan empat faktor. vaitu faktor
lingkungan. perilaku individu dan masyarakat, pelayanan keschatan, dan faktor
bawaan (genetik ).

Lingkungan schat vang diharapkan adalah suatu lingkungan hidup vang
terencana, terorganisasi dinilai dari semua faktor yvang ada pada linghkungan fisik
manusia, dikelola sedemikian rupa sehingga derajat kesehatan dapat ditingkatkan.
Ditinjau dari sudut kepentingan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan
masih banvak sekali masalah-masalah hngkungan vang perlu mendapat perhauan.
Kebanyakan masvarakat, terutama vang hidup di daerah pedesaan  belum
mengetahui bahwa banyak sekali masalah-masalah lingkungan di sekitar mereka
vang dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan kelangsungan hidup mereka.

Sanitasi adalah sesuatu cara untuk mencegah berjangkitnva suatu penvakit
menular dengan jalan memutuskan mata rantai dari sumbernya.  Samtasi
merupakan usaha keschatan masyarakat vang menitikberatkan pada penguasaan
terhadap berbagai faktor lingkungan vang mempengaruhi derajat keschatan

{ Azwar. 1990).



Sanitasi merupakan salah satu tantangan vang paling utama bagi negara-
negara berkembang.  Karena menurat World Health Organization (WHO).
penvakit diare membunuh satu anak di dunia ini setiap 15 detik, karena akses pada
sanitasi masih  terlalu rendah.  Hal ini menimbulkan masalah keschatan
lingkungan vang besar, serta merugikan pertumbuhan ckonomi dan potensi
sumber daya manusia pada skala nasional. Beberapa upaya untuk memperkecil
resiko turunnya kualitas lingkungan telah dilaksanakan oleh berbagal instans
terkait seperti pembangunan sarana sanitasi dasar, pemantavan dan penataan
lingkungan, pengukuran dan pengendalian kualitas lingkungan. Pembangunan
sarana sanitasi dasar bagi masyarakat vang berkaitan langsung dengan masalah
kesehatan meliputi penyediaan air bersih. jamban sehat, perumahan schat yang
biasanva ditangani secara lintas scktor. [1]

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis faktor dan analisis
serombol. Analisis [aktor bertujuan untuk menvederhanakan struktur peubah
ganda ke dalam bentuk heberapa faktor yang banyaknya lebih sedikit daripada
banvak peubah  asal. Sedangkan analisis  gerombol  bertujuan  untuk
mengelompokkan daerah-daerah yang memiliki keadaan yang mirip satu sama

lain.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas adalah
mengelompokkan daerah di Provinst Sumatera Baralt berdasarkan  kenuripan

keadaan sanitasi lingkungannya vang didapat dari analisis faktor.



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dari 15 peubah, dapat dikelompokkan
menjadi tiga faktor. vaitu faktor kescjahteraan masyarakat. faktor kebersihan air.
dan faktor ingkungan,

Dari hasil analisis gerombol, daerah di Propinsi Sumatera Barat dapat
dibagi menjadi empat gerombol. Gerombol 1 hanva terdiri dari satu daerah vaitu
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Gerombol | mempunyai nilai rata-rata fuktor |
dan nilal rata-rata faktor 3 vang tertinggi, serta nilai rata-rata faktor 2 (erendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor gerombol lainoya. Dan seg
karakteristik lokasi. Kabupaten Kepulauan Mentawai mempunyai karakieristik
vang berbeda dengan daerah-daerah lainnya yaitu daerah ini merupakan suatu
pulau tersendin yvang terpisah dari kabupaten dan kota lainnva di Sumatera Barat.
Karena Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan daerah pinggiran pantai dan
merupakan suatu kepulauan terpisah. maka sulit sekali mendapatkan sumber air
minum yang bersih. sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 1 sangat kurang.
Gerombol 2 vaitu Kabupaten Pesisir Selatan. Kabupaten Sijunjung, Kabupaten
Padang Pariaman, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasrava, Kabupaten
Pasaman Barat dan Kota Partaman, Gerombol 2 mempunyai nilai rata-rata fakior
| dan nilai rata-rata faktor 3 tertinggi kedua. serta nilai rata-rata faktor 2 tertinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata laktor gerombol lainnya.  Dari segi

karakteristik lokasi. daerah-daaerah pada gerombol 2 merupakan dacrah pinggiran




atau perkampungan. Misalnyva, Kabupaten Pasaman Barat tepatnya di Nagar
Rabi Jonggor. Perolehan sumber air minum berasal dari air sungai. air hujan. dan
jarak sumber air minum ke penampungan > 10m. Penyediaan WC sendiri pun
sangat sedikit, tidak semua warga mempunyai WC sendiri. sehingga sanitasi
linukungan pada gerombol 2 kurang. Gerombol 3 yaitu Kabupaten Solok.
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam, Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten
Pasaman. Gerombol 3 mempunvai nilai rata-rata faktor 1 dan rata-rata faktor 2
terendah kedua, serta nilai rata-rata faktor 3 terendah dibandingkan dengan nilai
rata-rata faktor gerombol lainnya. Dari segi karaklenstik lokasi, daerab-daerah
pada gerombol 3 merupakan daerah pertengahan antara daerah pinggiran atau
perkampungan dengan kota, sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 3 lebih
baik dibandingkan dengan sanitasi lingkungan pada perombol 1 dan gerombol 2.
Gerombol 4 vaitu Kota Padang. Kota Solok, Kota Sawahlunto. Kot Padang
Panjang, Kota Payakumbuh dan Kota Bukittinggi. Gerombol 4 mempunyai nilai
rata-rata {aktor 1 dan nilai rata-rata faktor 2 terendah, serta nilai rata-rata faktor 3
terendah kedua dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor pada gerombol lainnya.
Dari segi karakteristik lokasi, daerah-daerah pada gerombol 4 merupakan dacrah

perkotaan. sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 4 sangat baik.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis berharap agar pemerintah Sumatera Barat
lebih memperhatikan peningkatan derajat kesehatan yang optimal sebagai tujuan
dari pembangunan bidang kesehatan. terutama dalam hal sanitasi Iingkungan di

kabupaten/kota Sumatera Barat. Hal ini ditujukan supava terciptanva lingkungan
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